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Tabel II.1. Komposisi Senyawa Kimia Penyusun Bottom Ash Dari Beberapa  
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Penggunaan batubara dalam jumlah besar, akan menghasilkan abu terbang 
(fly ash) dan abu dasar (buttom ash). Hal ini berpotensi menimbulkan bahaya bagi 
lingkungan dan masyarakat sekitar, jika abu batu bara terbawa ke perairan saat 
hujan dan jika abu batu bara tertiup angin akan mengganggu pernafasan. Abu 
batubara mengandung silica (SiO2), Alumina (Al2O3), Besi Oksida (Fe2O3), 
sisanya adalah karbon, magnesium, dan belerang, Berdasarkan kandungan silica 
pada abu batubara, berpotensi sebagai adsorben. Untuk mengetahui kemampuan 
adsorben abu batubara, dilakukan penelitian. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mempelajari kemampuan abu dasar 
batubara (bottom ash) sebagai adsorben untuk menyisihkan bahan organik 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah berat abu batu bara 
dengan kisaran 500 sampai dengan 800 (mg), waktu agitasi pada kisaran 1 – 4 jam 
dan ukuran mesh pada kisaran 8 – 60 mesh. Sedangkan ketetapan yang digunakan 
adalah kecepatan putaran paddle pada jar tes 100 Rpm. 
Hasil terbaik yang diperoleh dari penelitian ini yaitu pada ukuran 60 mesh  
berat adsorben 800 mg dan waktu pengadukan 4 jam menghasilkan penyisihan 
COD sebesar 90.6 % dengan penurunan kadar awal COD 469,2 mg/l menjadi 43.9 
mg/l, nilai ini sudah memenuhi syarat kimia pada criteria sesuai Peraturan Daerah 
Kota Surabaya No. 02/PERDA/2004, yaitu 50 mg/l. 
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The use of coal in large quantities, will produce  fly ash  and bottom ash. 
This is potentially dangerous for the environmental and surrounding communities, 
if the coal fly ash and bottom ash carried into the waters when it rains, and if the 
coal ash in the wind will disrupt brething. Bottom ash containing silica (SiO2), 
alumina (Al2O3), iron oxide (Fe2O3), the rest is carbon, magnesium, and sulfur. 
Based on silica content of bottom ash, potentially as an adsorbent. To determine 
the ability of bottom ash adsorbent, conducted the research. 
Purpose of this research was to study the ability of bottom ash as adsorbent 
to remove dissolved organic materials 
Variables used in this study is the weight of bottom ash with the range of 
500 to 800 (mg), agitation time on the range of 1-4 hours and the mesh size in the 
range of 80-60 mesh. While the provision is used paddle rotation speed of 100 rpm 
on a jar test. 
The best result obtained from this research that the size of 60 mesh, vehicles 
adsorben 800 mg and stirring time of 4 hours resulting in the allowance for cod at 
90.6 % with decreased initial consentration 469,2 mg/l , this is value is already 
qualified chemical criteria based on rules Surabaya city area no. 02 regulations in 
2004, ie 50 mg/l 
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1.1  Latar Belakang Masalah  
          Abu batu bara pada masa kini banyak dihasilkan dari pembangkit 
listrik yang menggunakan pembakaran batubara. Abu batubara umumnya dibuang 
di landfill atau ditumpuk begitu saja di dalam area industri. Penanganan abu 
batubara masih terbatas pada penimbunan dilahan kosong. Hal ini berpotensi 
berbahaya bagi lingkungan dan masyarakat sekitar jika terbawa ke perairan. Sudut 
pandang terhadap abu batubara harus dirubah, abu batubara adalah bahan baku 
potensial yang dapat digunakan sebagai adsorben murah. Beberapa investigasi 
menyimpulkan bahwa abu batubara memiliki kapasitas adsorpsi yang baik untuk 
menyerap gas organik, ion logam berat, gas polutan. Modifikasi fisik dan kimia 
perlu dilakukan untuk meningkatkan kapasitas adsorpsi. Berdasarkan paparan 
diatas sudah terbukti bahwa abu batubara memiliki potensi yang besar sebagai 
adsorben yang ramah lingkungan 
          Industri berbahan bakar batu bara biasanya menghasilakan limbah 
padat dalam bentuk abu. Abu batubara yang merupakan limbah dari proses 
pembangkit tenaga listrik tersebut dapat berupa abu terbang dan abu dasar. Abu 
tesebut kemudian dipindahkan kelokasi penimbunan abu dan terakumulasi 
dilokasi tersebut dalam jumlah yang sangat banyak. Dengan bertambahnya jumlah 
abu batubara, maka perlu usaha usaha untuk memanfaatkan limbah padat tersebut. 
Hingga saat ini abu batubara tersebut banyak dimanfaatkan untuk keperluan 
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industri semen dan beton, bahan pengisi untuk bahan tambang dan bahan galian 
serta berbagai pemanfaatan lainnya. Guna memanfaatkan limbah-limbah hasil 
industry seperti halnya abu batubara, dipandang perlu dilakukan penelitian tentang 
pemanfaatan abu batubara sebagai adsorben murah. 
 
1.2 Perumusan Masalah  
                 Abu batubara pada masa kini banyak dihasilkan dari pembangkit listirk 
yang menggunakan pembakaran batubara. Abu batubara umumnya dibuang 
dilandfill atau ditumpuk begitu saja didalam area industri. Penanganan abu 
batubara masih terbatas pada penimbunan dilahan kosong.  
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah: 
1. Pemanfaatan limbah abu dasar batubara sebagai adsorben untuk 
menyisihkan senyawa organik terlarut 
2. Mempelajari kemampuan abu dasar batubara sebagai adsorben 
 
1.4   Manfaat Penelitian 
1.  Mengurangi timbunan limbah padat abu batubara 
2. Diharapkan dapat benilai lebih dari pemanfaatan abu dasar batubara  
Sebagai adsorben. 
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1.5   Ruang Lingkup 
        Penelitian ini dibatasi  pada 
1. Abu dasar batubara (bottom ash) di ambil dari PT Algaemas Singosari 
2. Digunakan air payau yang diambil dari sungai yang masuk ke tambak. 
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